BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Masalah euthanasia berkaitan dengan masalah kehidupan.Hidup manusia itu luhur karena
merupakan anugerah Allah yang amat besar.Semua agama mengajak umatnya untuk memelihara
hidup dan menghantar manusia pada keselamatan. Keselamatan dari Allah berarti hidup bersatu
dengan Dia. Dalam Gaudium et Spes Artikel 27 melihat hidup manusia amat dijunjung tinggi.
Hidup tidak boleh dirampas begitu saja, karena itu merupakan wewenang dari Allah yang
Mahakuasa.Sama seperti perkataan St. Paulus bahwa hidup atau mati kita ini adalah milik Tuhan

(Rm 12:3-5).

Dewasa ini, prinsip ‘the right to die’ berkembang pesat.Akibatnya, banyak negara yang
telah melegalkan tindakan euthanasia.Meskipun demikian, masih ada banyak kalangan yang
menentang tindakan euthanasia dan berpegang teguh pada prinsip bahwa kehidupan dan
kematian manusia mutlak menjadi hak Allah.Hanya Allah yang berkuasa atas hidup dan mati
seseorang, yang hingga Kini, hal ini masih menjadi misteri bagi manusia. Manusia diberi kuasa
dari Allah untuk mengembangkan hidup dan bukan untuk meniadakannya.Dari sebab itu,
tindakan euthanasia yang dilakukan secara sadar, sengaja, dan langsung apapun alasan dan

tujuannya, tidak dapat dibenarkan.

Manusia diharapkan agar dapat menyelami misteri kehidupan ini untuk memperoleh
keselamatan yang datang dari Allah sesuai dengan janji-Nya.Hukum di Indonesia secara tegas
menolak tindakan euthanasia. Hukum secara tegas pula menindaki orang-orang yang terlibat

langsung dalam tindakan euthanasia, karena dinilai telah melakukan tindakan pembunuhan, dan



untuk itu diberikan sanksi yang berat. Di samping itu, Gereja pun menolak tindakan euthanasia
ini, karena merampas kehidupan manusia yang luhur. Hidup tidak lagi dihargai.Apapun
alasannya, tindakan euthanasia merupakan suatu kesalahan besar dan dapat merusak moral
manusia. Sangat disayangkan, kenyataan yang ada di lapangan berbicara lain. Dewasa ini kasus
eutanasia semakin marak terjadi, bahkan di beberapa negara tindakan euthanasia telah

dilegalkan.

Para Bapa Konsili telah menegaskan posisi Gereja dalam Gaudium et Spes Artikel 27,
yakni menolak secara tegas tindakan euthanasia. Hidup manusia harus dibela, karena hidup itu
merupakan anugerah yang luhur dari Allah.Untuk itu, Gereja terlibat aktif dalam tindakan
pastoral pelayanan bagi mereka yang menderita, untuk membawa manusia sampai memahami

misteri karya keselamatan Allah.

5.2 Usul Saran

Masalah euthanasia bukan masalah yang sederhana, melainkan masalah yang rumit dan
kompleks. Karena itu, setiap orang harus mendalami masalah ini secara baik dan benar. Untuk
itu, perlu ada keterlibatan dan kerja sama dari pelbagai pihak yang bergerak dalam bidang medis

dan riset, tokoh-tokoh agama, politik, dan masyarakat luas.

Pelbagai masukan dari pihak-pihak yang terkait akan sangat membantu dalam proses
pertimbangan dan dalam menentukan sikap terhadap masalah euthanasia ini. Masalah euthanasia
merupakan masalah bersama. Sayangnya, saat ini masalah euthanasia masih menjadi masalah
yang ruang lingkup pembahasannya hanya terbatas pada para petugas medis dan sebagian
cendekiawan saja. Sehingga, masalah euthanasia ini masih asing di telinga orang-orang awam.

Untuk itu, sosialisasi amat diperlukan. Harus ada penjelasan yang jelas dan lengkap bagi seluruh



masyarakat tentang masalah euthanasia ini. Di samping itu, setiap orang hendaknya menyerukan

seruan-seruan untuk membela hidup manusia.Hidup manusia menjadi tanggung jawab bersama.

Dari segi medis, para petugas kesehatan harus berupaya untuk mengamalkan “Kode Etik
Kedokteran” dan lebih meningkatkan profesionalitas kerja.Selain itu, sistem pelayanan di seluruh

rumah sakit, sebisanya mampu menjangkau orang-orang yang miskin pula.
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